ANALISA METODE PERAMALAN PENJUALAN
PADA PT. BALARAJA FOOD MAKMUR ABADI

Jumiran', Beby Tiara®, Vanessa Stefanny’
1,2,3, SekolahTinggiManajemenlInformatika&Komputer
Insan Pembangunan
JI. Raya Serang Km. 10 Bitung Tangerang
Telp. (021) 59492836 Fax. (021) 59492837
E-mail :jumiran_jumjum@yahoo.com, bebytiaral7@gmail.com,vanessa.stefanny@yahoo.com
info@insanpembangunan.ac.id
Website : www.insanpembangunan.ac.id

ABSTRAK
Seiringperkembanganteknologi ~ yang  semakincanggih,  perusahaan  yang  bergerak  di
bidangpenjualanmakananringan(snack),mempunyaimasalah yang
dihadapiolehperusahaaniniadalahseringnyaterjadikekuranganbarangkarenaestimasi manual order

jumlahbarangsetiapbulan. Inidapatmengecewakankonsumenkarenabarang yang akandipesantidakada.

Dan jugaseringterjadibarangoverstock di

gudangkarenabarangtidaklaku. Dari

permasalahaninitentunyaakanmengurangikeuntunganperusahaan. Perusahaan memerlukansuatumetode

yang dapatmeramalkanpenjualanuntukperiode yang

akandatang agar

perusahaandapatmenentukanjumlah order barangtiapbulannya.

PadapenelitianinidenganmenggunakanmetodemetodeSingel Moving Averages (SMA),metodeSingle

Exponential Smoothing (SES)danmetodeLinear Eksponential Smoothing
(LES),diharapkandapatmemberikanreferensiuntukmeramalkanpenjulan di PT.Balaraja Food
MakmurAbadi.

Hasilanalisadariketigametodedapatdiketahuibahwa rata-rata
polapenjualanperitembarangmengalamifluktuatifsehinggametode yang

lebihbaikdigunakanadalahmetodeSingel
dengannilaiMSE terkecilmencapai 91.67 %.

Exponential

Smoothingdenganpersentasejumlah  data

Kata kunci :Peramalan (forecasting), Sanck, Single Eksponential Smoothing, Single Moving Averages,

Linear Eksponential Smoothing

1. PENDAHULUAN

Salah satuinformasi yang
terpentingdalammelakukanpenyusunanrencanap
roduksiadalahramalanpenjualan,
karenamerupakansuatutitikpermulaandalampere
ncanaanproduksi.
Suatuperusahaandikatakanpemborosanjikaprod
uksiyang
merekahasilkanmelebihipermintaansehinggaaka
nberpengaruhterhadap stock

barangdanmenambah nominal
pembelianbahanbaku yang belumdapatterjual,
namunapabilaterjadipenjualan yang
melebihiperencanaan,
makaakanberpengaruhterhadappengadaanbaran
gbaku.

PT.Balaraja Food

MakmurAbadimerupakanperusahaan yang
bergerakdibidangmakananringan(snack).Sasara
nmarketnyadarikalangananak—anak,



remajamaupun orang
dewasabaikdarikalanganbawah,
menengahmaupunatas. Akan

tetapipersainganantarperusahaanjugasemakinbe
sar,perusahaanberlomba-lombamembuatproduk
yang menarikdankreatifsertaharga yang
terjangkaubagimasyarakat.
Untukbisabersaingdenganperusahaan yang
lain
makadiperlukansuatuperkiraan/peramalanbaran
g.

Olehkarenaitu =~ PT.  Balaraja  Food
MakmurAbadimempunyaikendaladalammenent
ukanberapabarang yang
harusdiproduksidanterkadangmengalamikehabi
sanstokbarangdigudang.Olehkarenaitudibutuhk

ansuatualatbantu yang
dapatmemaksimalkankinerjaperusahaandalamp
eramalan(forecasting).
Pertanyaannyakemudianadalahbagaimanametod
eperamalanpenjualandapatditerapkan di
perusahaan?

Dalamrangkamenjawabpertanyaantersebut
perludilakukankajianuntukmemperolehgambara
nmengenaisejauhmanaefektivitasperamalanpenj
ualandenganmetodeSingle Moving Average,
Single Exponential
danmetodeLinear

Smoothing,
Exponential
Smoothingdiharapkanmetodetersebutdapatmem
bantudalamperamalanpenjualansehinggakuantit
ypenjualandapatdiperkirakansecaraakuratdariw
aktukewaktu,

sehinggadapatdibuatrencanaproduksi yang
sesuaidenganperkiraanpenjualan. Hal
inisangatpentingmengingatrencanaproduksi
yang

disusuntanpamemperhatikanperkiraanpenjualan
dapatmenyebabkaninefisiensiataukehilangankes
empatanuntukmemperolehkeuntungan yang
lebihbesar.

2. LANDASAN TEORI
Suatuperusahaandikatakansehatdanlayakbe

roperasidapatdiukurdariberjalannyakegiatanper

usahaantersebutsesuaibidangnya.Selainitudiduk

ungolehmanajemenperusahaanbaikdileveltop
manajemen,
middlemanajemendanboffommanajemen.
Fungsimanajementerdiriatasramalan(forecastin
g2), perencanaan (planning), pengorganisasian
(organizing), pengomandoan (commanding),
pengordinasian (corrdinating), danpengawasan

(controlling). Dari
fungsimanajementersebutberarti proses
aktifitasmanajemendimulaidariRamalan
(forecasting),

setelahitubarudilakukanperencanaan,
barukemudianfungsimanajemen yang lain.
Forecastingadalahperamalan  (perkiraan)

mengenaisesuatu yang belumterjadi
[1].Menurut Sri Mulyono (2000)
peramalanadalahsuatu proses

memperkirakansecarasistematiktentangapa
yang paling
masadepanberdasarkaninformasimasalaludanse
karang yang dimiliki agar
kesalahannyadapatdiperkecil [2].

mungkinterjadi di

3. ANALISA
PEMBAHASAN
Data yang digunakan untuk peramalan
adalah data penjualan PT.Balaraja Food
Makmur Abadi. Proses peramalan yang
dilakukan menggunakan 3 (tiga) metode
peramalan dengan mengabaikan variabel bebas

METODE DAN

yang mempengaruhi penjualan.

1. Metode SingleMovingAverage(SMA)

Merupakan metode yang mengambil rata-
rata data yang diamati selama periode
sebelumnya untuk menentukan nilai ramalan
pada periode berikutnya. Bentuk model SMA
adalah sebagai berikut.

e ithst—+¥ i
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Keterangan :
Ft : Peramalan untuk
periode t



Yo 1+Yto+. +Y,
periode n sebelumnya
n : jumlah periode dalam
rata-rata bergerak

Penerapan metode SMA pada data penjualan
PT.BFMA menghasilkan nilai error/perbedaan
antara data ramalan dan data aktual pada setiap
data untuk periode tertentu yang ditampilkan
pada tabel 1.

jumlah data dalam

Tabel 1. Hasil Perhitungan Metode MA

2. Metode
SingleEksponentialSmoothing(SES)
Merupakan metode yang digunakan jika

bobot pada setiap data yang diamati tidak sama.

Bentuk model SES adalah sebagai berikut.

F=xV,_;+0-c)F_,

Keterangan :

Ft : peramalan untuk periode t

: konstanta penghalus

Yo : jumlah aktual periode sebelumnya
Fi : peramalan periode sebelumnya

Penerapan metode SES pada data penjualan
PT.BFMA menghasilkan nilai error/perbedaan
antara data ramalan dan data aktual pada setiap
data untuk periode tertentu yang ditampilkan
pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Perhitungan Metode SES

PRODUEK 1 z 3
A 1750 -1325.8| -1436.8
B 3001 -11232| -1748.7
C -184) -283.2 -260,37
D -1311| -1s81.24] -13064
E 10653 4438 08| 1935 60
F -3608| 2533057 678,171
G 2022 -30. 31| 23200
H 387 -101e,1| 1375,16
I 2206 1317.71| 528,313
I 176 27352 82176
E 1197 5240,81| 9487 24
L 452 -3627.7| 134 6583
M 76 -STTLT 325 849
N -158| -825,37| 342,185
O 361 -107. 15| -33.145
P 383 -1812( -1149.6
o 30 15 -20.5
E 2779 -1186. 4| -853.,52
& 195 -41.5 37.35
T 174 580 8| -1003.9
19 250 324 -401.8
L’ 226 183,58 -286,36
W 307| 134,07 -331,78
X 1988 | 30534 4% -1103.7
3. Metode Linear

EksponentialSmoothing(LES)
Merupakan metode yang digunakan jika
bobot pada setiap data yang diamati tidak sama



dengan kecenderungan pola data naik atau
turun [2]. Bentuk model LES terdiri atas
beberapa langkah yang akan dijelaskan sebagai
berikut.
Pertama, hitung Smoothing pertama
Se=wY¢+(1-w)St,
Kedua, hitung Smoothing kedua
S’ =wS¢+ (1 -w)S;
Ketiga, menentukan konstanta

a = 2St -S’t
Keempat, hitung slope
b, _1v_vw(st -S’¢)

Kelima, menentukan forecast
Ft+m = at+ bt.m

Penerapan metode LES pada data penjualan
PT.BFMA menghasilkan nilai error/perbedaan
antara data ramalan dan data aktual pada setiap
data untuk periode tertentu yang ditampilkan
pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pehitungan Metode LES

PRODUK 1 2 3

A 2136 -2703.4(  -1003.48
B 6830 -13072 34033
C 393 -384.2 -213.89
D 731 -60.4)  -1392.03
E -12788 127622 176024
F 4904 6174.6 -146.88
G 1464 -1272.6 -436.32
H 1180 -1604 17474
I 2887 -323.8 671,31
I -306 98.6 17938
K -1357 62228 6198.81
L -1406 -2920.6 3103.78
M 173 -168.2 335.M
N -136 -127.6 144868
O -313 207 168,55
P 297 -2103.8 90,70
Q 30 =20 415
E 2603 -3008 -624.33
8 150 -160 40.5
T 426 9224 -1333.78
u 230 149 -681.1
it 226 256 -462.08
W 297 -16.8 -456.81
X 1988 36628 3053024

4. PERBANDINGAN METODE

Dari berbagai metode peramalan yang
digunakan maka dilakukan perbandingan antara
ketiga metode untuk menentukan metode yang
terbaik dengan melakukan perhitungan MSE
(Mean Square Error). Hasil perhitungan MSE
untuk ketiga metode di atas ditampilkan pada
tabel 4.

Tabel 4. Hasil Perhitungan MSE



POLA DATA MSE SMA MSE SES MSE LES

MENURUN 31514006 2205220 4106119
FLUETUATIF 1.355.700.851 46.075.290 76.667.610
MENURUN T16.060 62.300 113.036
FLUETUATIF 46.518.433 1.150.268 1.024.190
NATE 1,245 002.008 45038387 1098435 634
FLUETUATIF 184652931 12771848 20.732.158
MENURLUN 02.528.364 1.336.566 L317.727
FLUETUATIF 52.523.214 1027564 1330341
NATE 514.706.240 2622788 3.020.631
MENURUN 3367002 3B215 45178
NATE 1.258.130.008 30,600,080 26.524.245
FLUETUATIF 1.612.200.800 4.462.880 6.730.047
FLUETUATIF 4568 40,182 57131
FLUETUATIF 403.018.278 474.023 BBL191
FLUETUATIF 265.126 47513 111.161
MENURUN T11.666.208 1.640.408 1.510.282
MENURUN 43208 1048 1541
MENURUN §19.731.088 3312240 5.750.147
MEKURUN 04.537 13.71% 16.580
MENURUN 20.707.670 1.381.661 1.128.260
FLUETUATIF 103.260 109,640 181.266
FLUETUATIF 124750 55.716 23604
FLUETUATIF 211881 74.080 110364
FLUETUATIF 30.540.031 10.238.752 14.321.386

Dari tabel 4 di atas hasil MSE yang paling
kecil diketahui bahwa tidak setiap metode
cocok digunakan untuk data penjualan secara
keseluruhan. Untuk beberapa pola data tertentu
cocok menggunakan salah satu metode.

Berikut hasil analisa penggunaan metode
berdasarkan pola data yang ada.

Tabel 5. Analisa Metode Peramalan Berdasarkan
Pola Data

4. KESIMPULAN

Denganmenganalisaketigametodeuntuk
menentukanperamalanpenjualanpada PT.
Balaraja food
Makmurabadimakadapatdiketahuibahwarata —
rata
polapenjualanperitembarangmengalamifluktuati
fsehinggametode yang
lebihbaikdigunakanadalahmetodeSinge!
Exponential Smoothingdenganpersentasejumlah
data dengannilai MSE terkecilmencapai 91.67
%.
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